
B U P A T I B E R A U 
PROVINSI KALIMANTAN T IMUR 

P E R A T U R A N B U P A T I B E R A U 

NOMOR 19 TAHUN 2017 

TENTANG 

PEDOMAN P E M B E N T U K A N P R O D U K H U K U M D I KAMPUNG 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A , 

Menimbang 

B U P A T I B E R A U , 

bahwa produk h u k u m merupakan landasan dan pedoman 
da lam penyelenggaraan pemer intahan kampung sehingga 
pembentukannya h a r u s se laras dengan kebutuhan dan c i r i 
k h a s daerah serta t idak bertentangan dengan peraturan 
perundang-undngan yang lebih tinggi; 

bahwa u n t u k member ikan pedoman bagi pemerintah 
kampung da lam penyusunan produk h u k u m yang baik, 
berkual i tas , berkepast ian dan berdaya guna sesua i dengan 
kondis i dan kebu tuhan daerah; 

bahwa u n t u k member ikan l andasan dan kepast ian h u k u m 
bagi s emua p ihak yang terlibat da lam penyusuan produk 
h u k u m di kampung serta u n t u k me laksanakan ketentuan 
Pasa l 32 ayat (2) Peraturan Menteri Da l am Negeri Nomor 111 
T a h u n 2014 tentang Pedoman Tekn i s Pera turan D i Desa, 
ta ta ca ra penyusunan peraturan di desa d iatur da lam 
Peraturan Bupa t i ; 

bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana d imaksud 
da lam h u r u f a , h u r u f b, dan h u r u f c, per lu menetapkan 
Peraturan B u p a t i tentang Pedoman Pembentukan Produk 
H u k u m di Kampung ; 

Mengingat : 1. Pasa l 18 ayat (6) Undang-Undang Dasa r Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 27 T a h u n 1959 tentang Penetapan 
Undang-Undang Da ru ra t Nomor 3 T a h u n 1953 tentang 
Perpanjangan Pembentukan Daerah Tingkat I I di Ka l imantan 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1953 Nomor 9) 
sebagai Undang-Undang (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 1959 Nomor 72, Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 1820); 



3. Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 2014 tentang Desa 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 Nomor 7, 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 
5495) ; 

4. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 
Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 2014 Nomor 244, T a m b a h a n Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana te lah d iubah 
beberapa ka l i t e rakhir dengan Undang Undang Nomor 9 
T a h u n 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang 
Nomor 23 T a h u n 2014 tentang Pemer intahan Daerah 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2015 Nomor 
58, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 
5679) ; 

5. Pera turan Pemerintah Nomor 43 T a h u n 2014 tentang 
Pera turan Pe laksanaan Undang Undang Nomor 6 t a h u n 2014 
tentang Desa (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 
2014 Nomor 123, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 5539) sebagaimana telah d iubah dengan 
Peraturan Pemerintah Nomor 47 T a h u n 2015 tentang 
Perubahan Atas Pera turan Pemerintah Nomor 4 3 T a h u n 
2014 tentang Pera turan Pe laksanaan Undang Undang Nomor 
6 t a h u n 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2015 Nomor 157, Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 5717) ; 

6. Pera turan Menteri Da l am Negeri Nomor 111 T a h u n 2014 
tentang Pedoman Tekn i s Pera turan D i Desa (Ber i ta Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2014 Nomor 2091) . 

7. Pera turan Daerah Kabupaten B e r a u Nomor 4 T a h u n 2015 
tentang Penetapan Kampung d i Kabupaten B e r a u (Lembaran 
Daerah Kabupaten B e r a u T a h u n 2015 Nomor 4). 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N B U P A T I T E N T A N G PEDOMAN P E M B E N T U K A N 
P R O D U K H U K U M D I KAMPUNG. 

B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da l am Peraturan Bupa t i in i yang d imaksud dengan: 

1. B u p a t i ada lah Bupa t i B e r a u . 

2. Camat ada lah pemimpin dan koordinator penyelenggaraan pemerintahan di 
w i layah ker ja kecamatan yang da lam pe laksanaan tugasnya memperoleh 
pel impahan kewenangan pemer intahan dar i Bupa t i u n t u k menangani 
sebagian u r u s a n otonomi daerah, dan menyelenggarakan tugas u m u m 
pemerintahan. 



- 3 -

3. Kampung ada lah sebutan n a m a la in dar i Desa yang berada di w i layah 
Kabupaten B e r a u sesua i dengan Pasa l 4 Pera turan Daerah Kabupaten B e r a u 
Nomor 4 T a h u n 2015 tentang Penetapan Kampung di Kabupaten B e r a u 
Kampung ya i tu kesa tuan masyaraka t h u k u m yang memi l ik i batas w i layah 
yang berwenang u n t u k mengatur dan mengurus u r u s a n pemer intahan, 
kepentingan masyaraka t setempat berdasarkan p r a k a r s a masyarakat , h a k 
asa l u s u l , dan/a tau h a k tradis ional yang d i aku i dan dihormati da lam s istem 
pemer intahan Negara Kesa tuan Republ ik Indonesia. 

4. Pemer intahan Kampung ada lah penyelenggaraan u r u s a n pemer intahan dan 
kepentingan masyaraka t setempat da lam sistem pemerintahan Negara 
Kesa tuan Republ ik Indonesia. 

5. Pemerintah Kampung ada lah Kepa la Kampung yang d ibantu perangkat 
Kampung sebagai u n s u r penyelenggara Pemer intahan Kampung . 

6. B a d a n Permusyawara tan Kampung yang se lan jutnya dis ingkat B P K ada lah 
lembaga yang me l aksanakan fungsi pemerintahan yang anggotanya 
merupakan wak i l dar i penduduk Kampung berdasarkan keterwaki lan 
w i layah dan ditetapkan secara demokratis. 

7. Pera turan d i Kampung ada lah Pera turan yang mel iput i Pera turan Kampung , 
Pera turan B e r s a m a Kepa la Kampung , Pera turan Kepa la Kampung dan 
Pera turan B P K . 

8. Pera turan Kampung ada lah Pera turan Perundang-undangan yang 
ditetapkan oleh Kepa la Kampung setelah d ibahas dan disepakat i bersama 
B P K . 

9. Pera turan B e r s a m a Kepa la Kampung ada lah Pera turan yang di tetapkan oleh 
d u a a t a u lebih Kepa la Kampung dan bersifat mengatur. 

10. Pera turan Kepa la Kampung ada lah Pera turan yang ditetapkan oleh Kepa la 
Kampung dan bersifat mengatur. 

1 1 . Pe ra turan B P K ada lah Pera turan yang di tetapkan oleh B P K d a n bersifat 
mengatur. 

12. Kepu tusan Kepa la Kampung ada lah penetapan oleh Kepa la Kampung yang 
bersifat konkr i t , indiv idual , dan f inal. 

13. Kepu tusan B P K ada lah penetapan oleh B P K yang bersifat konkr i t , 
indiv idual , dan final. 

14. E v a l u a s i ada lah pengkajian dan peni la ian terhadap rancangan Pera turan 
Kampung u n t u k mengetahui bertentangan dengan kepentingan u m u m 
dan/a tau Pera turan Perundang-undangan yang lebih tinggi. 

15. Pengundangan ada lah penempatan Pera turan d i Kampung da lam Lembaran 
Kampung a t au Ber i ta Kampung . 

16. K lar i f ikas i ada lah pengkajian dan peni la ian terhadap Pera turan d i Kampung 
u n t u k mengetahui bertentangan dengan kepentingan u m u m , dan/a tau 
Peraturan Perundang-undangan yang lebih tinggi. 

17. Bertentangan dengan kepentingan u m u m ada lah keb i jakan yang 
menyebabkan terganggunya k e r u k u n a n antar warga masyarakat , 
terganggunya akses terhadap pe layanan publ ik, terganggunya ketentraman 
dan ketert iban u m u m , terganggunya kegiatan ekonomi u n t u k meningkatkan 
kesejahteraan masyaraka t dan/a tau d i skr im inas i terhadap s u k u , agama dan 
kepercayaan, r as , antar golongan, dan gender. 

18. Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Kampung , yang se lanjutnya dis ingkat 
A P B Kampung ada lah r encana keuangan t a h u n a n pemer intahan Kampung. 



B A B I I 

J E N I S DAN M A T E R I MUATAN P R O D U K H U K U M D I KAMPUNG 

Pasa l 2 

(1) J e n i s Produk H u k u m di Kampung berbentuk : 
a . pengaturan 

b. penetapan 

(2) Produk h u k u m di Kampung yang berbentuk pengaturan sebagaimana 
d imaksud pada ayat (1) h u r u f a mel iput i : 

a . Pera turan Kampung; 

b. Pera turan B e r s a m a Kepa la Kampung ; 

c. Pera turan Kepa la Kampung ; dan 

d. Pera turan B P K . 

(3) . Produk h u k u m di Kampung yang berbentuk penetapan sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) h u r u f b me l i pu t i : 

a . Kepu tusan Kepa la Kampung ; dan 

b. Keputusan B P K . 

Pasa l 3 

Produk h u k u m di Kampung sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 2 t idak boleh 
bertentangan dengan kepentingan u m u m , dan/a tau ketentuan Peraturan 
Perundang-undangan yang lebih tinggi. 

Pasa l 4 

(1) Pe ra turan K a m p u n g sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 2 h u r u f a ber is i 
mater i pe laksanaan kewenangan kampung dan penjabaran lebih lanjut dar i 
Pera turan Perundang-undangan yang lebih tinggi. 

(2) Pera turan bersama Kepa la Kampung sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 2 
h u r u f b ber is i mater i k e i j a sama Kampung . 

(3) Pe ra turan Kepa la K a m p u n g sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 2 h u r u f c 
ber is i mater i pe laksanaan pera turan Kampung , peraturan bersama kepala 
Kampung dan t indak lanjut dar i peraturan perundang-undangan yang lebih 
tinggi. 

(4) Pera turan B P K sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 2 h u r u f d berisi mater i 
pe laksanaan pera turan K a m p u n g dan t indak lan ju t dar i pera turan 
perundang-undangan yang lebih tinggi. 

B A B I I I 

P E R A T U R A N KAMPUNG 

Bag ian Kesa tu 

Perencanaan 

Pasa l 5 

(1) Perencanaan penyusunan rancangan Pera turan K a m p u n g ditetapkan oleh 
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Kepa la Kampung dan B P K da lam rencana ker ja Pemerintah Kampung. 

(2) Lembaga kemasyaraka tan , lembaga adat dan lembaga Kampung l a innya di 
K a m p u n g dapat member ikan m a s u k a n kepada Pemer intah K a m p u n g dan 
a tau B P K u n t u k r encana penyusunan rancangan Pera turan Kampung . 

Bag ian Kedua 

Penyusunan 

Paragraf 1 

P enyusunan Peraturan Kampung oleh Kepa la Kampung 

Pasa l 6 

(1) P enyusunan rancangan Pera turan K a m p u n g d iprakarsa i oleh Pemerintah 
Kampung . 

(2) P enyusunan rancangan Pera turan Kampung yang d iprakarsa i Pemerintah 
Kampung dikoordinasikan oleh Sekretar is Kampung . 

(3) Rancangan Pera turan Kampung yang te lah d i s u s u n , wajib d ikonsu l tas ikan 
kepada masya raka t K a m p u n g dan dapat d ikonsu l tas ikan kepada C a m a t 
u n t u k mendapatkan m a s u k a n . 

(4) Rancangan Pera turan Kampung yang d ikonsu l tas ikan sebagaimana 
d imaksud pada ayat (3) d iu tamakan kepada masyaraka t a t au kelompok 
masyaraka t yang terkait langsung dengan subs tans i mater i pengaturan. 

(5) M a s u k a n dar i masyaraka t Kampung dan Camat sebagaimana d imaksud 
pada ayat (3) d igunakan Pemerintah Kampung u n t u k t indak lanjut proses 
penyusunan rancangan Pera turan Kampung . 

(6) Rancangan Pera turan Kampung yang telah d ikonsu l tas ikan sebagaimana 
d imaksud pada ayat (3) d i sampa ikan Kepa la Kampung dengan sura t 
pengantar kepada B P K u n t u k d ibahas dan disepakat i bersama. 

Paragraf 2 

Penyusunan Pera turan Kampung oleh B P K 

Pasa l 7 

(1) B P K dapat m e n y u s u n dan mengusu lkan rancangan Pera turan Kampung . 
(2) Rancangan Pera turan Kampung sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

kecua l i u n t u k : 

a. rancangan Pera turan Kampung tentang Rencana Pembangunan J a n g k a 
Menengah Kampung (RPJMK) ; 

b. rancangan Peraturan Kampung tentang Rencana Ker ja Pemerintah 
Kampung (RKPK) , 

c. rancangan Pera turan K a m p u n g tentang A P B Kampung ; 

d. rancangan Pera turan Kampung tentang Perubahan APBKampung ; 

e. rancangan Pera turan Kampung tentang Laporan Pertanggungjawaban 
Rea l i sas i Pe laksanaan A P B Kampung ; dan 

f. rancangan Peraturan Kampung tentang S u s u n a n Organisas i dan T a t a 
Ker ja Pemerintah Kampung-

(3) Rancangan Peraturan Kampung sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dapat 
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d i u s u l k a n oleh anggota B P K kepada p impinan B P K u n t u k ditetapkan 
sebagai rancangan Pera turan Kampung u s u l a n B P K . 

(4) P enyusunan rancangan Pera turan K a m p u n g yang d ip rakarsa i oleh P K 
d ikoordinas ikan oleh Sekretar is B P K . 

(5) Rancangan Peraturan Kampung yang telah d i susun , wajib d ikonsu l tas ikan 
kepada masyaraka t Kampung dan dapat d ikonsu l tas ikan kepada Camat 
u n t u k mendapatkan m a s u k a n . 

(6) Rancangan Peraturan Kampung yang d ikonsu l tas ikan sebagaimana 
d imaksud pada ayat (5) d iu tamakan kepada masyaraka t a t au kelompok 
masyaraka t yang terkait langsung dengan subs tans i mater i pengaturan. 

(7) M a s u k a n dar i masyaraka t Kampung dan Camat sebagaimana d imaksud 
pada ayat (5) d igunakan B P K u n t u k t indaklanjut i proses penyusunan 
rancangan Pera turan Kampung . 

(8) Rancangan Peraturan Kampung yang telah d ikonsu l tas ikan sebagaimana 
d imaksud pada ayat (5) d i sampa ikan B P K dengan sura t pengantar kepada 
Kepa la Kampung u n t u k d ibahas dan disepakat i bersama. 

Bag ian Ketiga 

Pembahasan 

Pasa l 8 

(1) B P K mengundang Kepa la Kampung u n t u k membahas dan menyepakat i 
rancangan Peraturan Kampung yang d ia jukan B P K dan/a tau Kepala 
Kampung . 

(2) Pembahasan rancangan Peraturan Kampung sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1) diselenggarakan oleh B P K da lam musyawarah B P K . 

(3) Pembahasan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l akukan da lam j a n g k a 
w a k t u pal ing lambat 7 (tujuh) ha r i ker ja sejak sura t pengantar rancangan 
Peraturan Kampung dar i Kepa la Kampung diter ima oleh B P K dan pal ing 
lambat 7 (tujuh) ha r i ker ja sejak sura t pengantar rancangan Peraturan 
Kampung dar i B P K diter ima oleh Kepala Kampung . 

(4) Da l am ha l terdapat rancangan Pera turan Kampung p r a k a r s a Pemerintah 
Kampung dan u s u l a n B P K mengenai ha l yang s a m a u n t u k d ibahas da lam 
w a k t u pembahasan yang sama , m a k a d idahu lukan rancangan Peraturan 
Kampung u s u l a n B P K sedangkan Rancangan Peraturan Kampung u s u l a n 
Kepa la Kampung d igunakan sebagai bahan u n t u k dipersandingkan. 

(5) Musyawarah B P K da lam pembahasan rancangan Peraturan Kampung 
dipimpin oleh p impinan B P K dan d inyatakan sah apabi la d ihadir i oleh 
pal ing sedikit 2/3 ( d u a pertiga) dar i j u m l a h anggota B P K . 

(6) D a l a m h a l pembahasan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) t idak 
mencapai kesepakatan/permufakatan, pengambilan keputusan d i l akukan 
mela lu i pemungutan sua ra . 

(7) Setiap proses da lam pembahasan rancangan Pera turan Kampung dicatat 
d a n d i tuangkan da lam notulen musyawarah . 
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(8) Da l am ha l terjadi kesepakatan an ta ra B P K dan Kepa la Kampung da lam 
pembahasan rancangan Peraturan Kampung , kesepakatan d i tuangkan 
da lam Sura t Persetujuan B e r s a m a yang ditandatangani oleh P impinan B P K 
dan Kepa la Kampung . 

Pasa l 9 

(1) Rancangan Pera turan Kampung yang be lum dibahas dapat d i tar ik kembal i 
oleh pengusul . 

(2) Rancangan Peraturan Kampung yang telah d ibahas t idak dapat d i tar ik 
kembal i kecua l i a tas kesepakatan bersama an ta ra Pemerintah Kampung dan 
B P K . 

Pasa l 10 

(1) Rancangan pera turan Kampung yang telah disepakat i bersama d i sampa ikan 
oleh p impinan B P K kepada kepala Kampung u n t u k ditetapkan menjadi 
peraturan Kampung pal ing lambat 7 (tujuh) Har i terhitung sejak tanggal 
kesepakatan. 

(2) Rancangan peraturan Kampung sebagaimana d imaksud pada ayat (1) wajib 
di tetapkan oleh kepa la Kampung dengan membubuhkan tanda tangan 
pal ing lambat 7 (tujuh) ha r i terhitung sejak d i ter imanya rancangan 
Peraturan Kampung dar i P impinan B P K . 

Bag ian Keempat 

Penetapan 

Pasa l 11 

(1) Rancangan Peraturan Kampung yang telah d ibubuhi tanda tangan 
sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 10 Ayat (2) d i sampa ikan kepada 
Sekretar is Kampung u n t u k d iundangkan. 

(2) D a l a m ha l Kepa la Kampung t idak menandatangani Rancangan Peraturan 
Kampung sebagaimana d imaksud pada ayat (1), sedangkan batas w a k t u 
sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 10 Ayat (2) sudah terlewati, m a k a demi 
kepentingan publ ik Rancangan Peraturan Kampung tersebut wajib 
d iundangkan oleh Sekretar is Kampung da lam Lembaran Kampung dan s a h 
menjadi Pera turan Kampung . 

Bag ian Ke l ima 

Pengundangan 

Pasa l 12 

(1) Pera turan Kampung yang telah ditandatangani oleh Kepala Kampung 
diber ikan nomor berupa nomor u r u t bulat dan t ahun ditetapkan. 

(2) Sekretar is K a m p u n g mengundangkan pera turan K a m p u n g da lam lembaran 
Kampung . 

(3) Pera turan Kampung d inyatakan mu la i ber laku dan mempunya i k ekua tan 
h u k u m yang mengikat sejak d iundangkan. 
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B A B IV 

E V A L U A S I DAN K L A R I F I K A S I P E R A T U R A N KAMPUNG 

Bag ian Kesa tu 

E v a l u a s i 

Pasa l 13 

(1) Kepa la Kampung manyampa ikan rancangan Pera turan Kampung yang telah 
d ibahas dan disepakat i oleh Kepala Kampung dan B P K , kepada B u p a t i 
mela lu i Camat paling lambat 3 (tiga) ha r i sejak disepakat i u n t u k di E v a l u a s i . 

(2) Da l am me laksanakan E v a l u a s i sebagaimana d imaksud pada ayat (1), Bupa t i 
dapat mendelegasikan kewenangan kepada Camat a t au membentuk T i m 
E v a l u a s i y ang di tetapkan dengan Kepu tusan Bupa t i . 

(3) E v a l u a s i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l akukan terhadap 
Rancangan Pera turan Kampung mengenai: 

a . A P B Kampung ; 

b. Perubahan A P B Kampung ; 

c. Laporan Pertanggungjawaban Rea l i sas i Pe laksanaan A P B Kampung. 

d. Pungutan Kampung; 

e. Rencana T a t a Ruang Kampung;dan 

f. S u s u n a n Organisas i dan T a t a Ker ja Pemerintah Kampung . 

(4) Da l am ha l Bupa t i t idak member ikan has i l E v a l u a s i da lam batas w a k t u , 
Pera turan Kampung tersebut ber laku dengan sendir inya. 

Pasa l 14 

(1) Has i l eva luas i rancangan Peraturan Kampung sebagaimana d imaksud da lam 
Pasa l 13 ayat (1) d i se rahkan oleh B u p a t i pal ing l ama 20 (dua puluh) ha r i 
ker ja terhitung sejak d i ter imanya rancangan Peraturan tersebut oleh Bupa t i . 

(2) D a l a m h a l B u p a t i te lah member ikan has i l eva luas i sebagaimana d imaksud 
pada ayat (1), Kepa la Kampung wajib memperbaik inya. 

Pasa l 15 

(1) Kepa la Kampung memperbaik i rancangan peraturan k a m p u n g sebagaimana 
d imaksud da lam pasa l 14 ayat (2) pal ing l ama 20 (dua puluh) ha r i sejak 
di ter imanya has i l eva luasi . 

(2) Kepa la Kampung dapat mengundang B P K u n t u k memperbaiki rancangan 
peraturan kampung sebagaimana d imaksud pada ayat (1). 

(3) Has i l koreks i dan t indaklan jut d i sampa ikan Kepa la Kampung kepada B u p a t i 
mela lui Camat . 



Pasa l 16 

Da l am h a l Kepa la K a m p u n g t idak meninjaklanjut i has i l eva luas i sebagaimana 
d imaksud da lam pasa l 15 ayat (1), dan tetap menetapkan menjadi Pera turan 
Kampung , B u p a t i membata lkan Peraturan Kampung dengan Keputusan Bupat i . 

Bag ian Kedua 

Klar i f ikas i 

Pasa l 17 

(1) Pera turan Kampung yang telah d iundangkan sebagaimana d imaksud da lam 
Pasa l 12 ayat (2) d i sampa ikan oleh Kepa la Kampung kepada Bupa t i mela lui 
Camat pal ing lambat 7 (tujuh) ha r i sejak d iundangkan u n t u k d ik lar i f ikas i . 

(2) B u p a t i me l akukan k lar i f ikas i Pe ra turan Kampung dengan membentuk t im 
k lar i f ikas i pal ing lambat 30 (tiga puluh) ha r i sejak diter ima. 

(3) T i m sebagaimana d imaksud pada ayat (2) di tetapkan dengan Kepu tusan 
Bupat i . 

(4) D a l a m m e l a k u k a n k lar i f ikas i , T i m K lar i f ikas i sebagaimana d imaksud pada 
ayat (3) me l akukan ka j ian dan kk lar i f ikas i yang me l i pu t i : 

a . kesesua ian dengan has i l eva luasi ; dan 

b. kesesua ian dengan kepentingan u m u m dan kesesua ian dengan peraturan 
perundang-undangan yang lebih tinggi. 

(5) U n t u k m e l a k u k a n k lar i f ikas i sebagaimana d imaksud pda ayat (1) B u p a t i 
dapat mendelegasikan kewenangan kepada Camat . 

Pasa l 18 

(1) Has i l k lar i f ikas i sebagaimana d imaksud da lam pasa l 17 ayat (1) dapat 
berupa: 

a. has i l k lar i f ikas i yang sudah sesua i dengan kepentingan u m u m , dan/a tau 
ketentuan Peraturan Perundang-undangan yang lebih tinggi; dan 

b. has i l k lar i f ikas i yang bertentangan dengan kepentingan u m u m dan/a tau 
ketentuan Pera turan Perundang-undangan yang lebih tinggi. 

(2) D a l a m ha l has i l k lar i f ikas i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) Pera turan 
Kampung t idak bertentangan dengan kepentingan u m u m , dan/a tau 
ketentuan peraturan perundang-undangan yang lebih tinggi Bupa t i 
menerbi tkan sura t has i l k lar i f ikas i yang berisi has i l k lar i f ikas i yang telah 
sesuai . 

(3) Da l am h a l has i l k lar i f ikas i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
bertentangan dengan kepentingan u m u m , dan/a tau ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang lebih tinggi B u p a t i membata lkan Peraturan 
Kampung tersebut dengan Kepu tusan Bupat i . 
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B A B V 

P E R A T U R A N B E R S A M A K E P A L A KAMPUNG 

Bag ian K e s a t u 

Perencanaan 

Pasa l 19 

(1) Perencanaan penyusunan rancangan Pera turan B e r s a m a Kepa la K a m p u n g 
ditetapkan bersama oleh d u a Kepala Kampung a t au lebih da lam rangka 
ker ja s a m a antar -Kampung. 

(2) Perencanaan penyusunan rancangan Pera turan B e r s a m a Kepa la Kampung 
sebagaimana d imaksud pada ayat (1) di tetapkan setelah mendapatkan 
rekomendasi dar i musyawarah Kampung. 

Bag ian Kedua 

Penyusunan 

Pasa l 20 

Penyusunan rancangan Pera turan B e r s a m a Kepala Kampung d i l a k u k a n oleh 
Kepala Kampung pemrakarsa dan d ikoordinas ikan oleh Sekretar is Kampung. 

Pasa l 2 1 

(1) Rancangan Peraturan B e r s a m a Kepala K a m p u n g yang telah d i s u s u n , wajib 
d ikonsu l tas ikan kepada masyaraka t Kampung masing-masing dan dapat 
d ikonsu l tas ikan kepada Camat masing-masing u n t u k mendapatkan 
m a s u k a n . 

(2) M a s u k a n dar i masyaraka t Kampung dan Camat sebagaimana d imaksud 
pada ayat (1) d igunakan Kepa la Kampung u n t u k t indak lanjut proses 
penyusunan r ancanan Pera turan B e r s a m a Kepa la Kampung . 

Bag ian Ketiga 

Pembahasan, Penetapan dan Pengundangan 

Pasa l 22 

Pembahasan rancangan Peraturan B e r s a m a Kepa la Kampung d i l akukan oleh 2 
(dua) Kepa la Kampung a t au lebih. 

Pasa l 23 

(1) Kepa la Kampung yang me l akukan ker ja s a m a antar -Kampung menetapkan 
Rancangan Peraturan B e r a m a Kepa la Kampung dengan membubuhkan 
tanda tangan paling lambat 7 (tujuh) ha r i terhitung sejak tanggal 
disepakati . 

(2) Rancangan Peraturan B e r s a m a Kepa la Kampung yang telah d ibubuhi tanda 
tangan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d iundangkan da lam Ber i ta 
Kampung oleh Sekretar is Kampung masing-masing Kampung. 
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(3) Pera turan B e r s a m a Kepa la Kampung sebagaimana d imaksud pada ayat 1 
mu la i be r laku dan mempunya i kekua tan h u k u m mengikat sejak tanggal 
d iundangkan da lam Ber i ta Kampung pada masing-masing Kampung . 

B A B V I 

P E R A T U R A N K E P A L A KAMPUNG 

Pasa l 24 

(1) P enyusunan rancangan Peraturan Kepa la Kampung d i l akukan oleh Kepa la 
Kampung dan d ikoordinas ikan oleh Sekretar is Kampung . 

(2) Materi muatan Peraturan Kepala Kampung mel iput i : 

a. mater i pe laksanaan Peraturan di Kampung ; dan 

b. Materi pe laksanaan peraturan perundang-undangan yang lebih tinggi. 

Pasa l 2 5 

(1) Rancangan Pera turan Kepa la Kampung yang telah d ibubuhi tanda tangan 
oleh Kepala Kampung d iundangkan da lam Ber i ta Kampung oleh Sekretar is 
Kampung. 

(2) Pera turan Kepa la Kampung yang te lah ditandatangani oleh Kepa la 
Kampung diber ikan nomor berupa nomor u r u t bulat dan t a h u n 
penetapan oleh Sekretar is Kampung . 

(3) Pengundangan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dicatat da lam 
register Be r i t a Kampung sesua i t a h u n pengundangan dan nomor u r u t bulat 
pengundangan. 

(4) Pera turan Kepa la Kampung sebagaimana d imaksud pada ayat 1 mu la i 
be r laku dan mempunya i k ekua tan h u k u m mengikat sejak tanggal 
d iundangkan da lam Ber i ta Kampung . 

B A B V I I 

P E R A T U R A N B P K 

Pasa l 26 

(1) P enyusunan rancangan Peraturan B P K d i l akukan oleh Ke tua B P K dan 
d ikoordinas ikan oleh Sekretar is B P K . 

(2) Materi muatan Peraturan B P K me l iput i : 

a. mater i pe laksanaan Peraturan di Kampung ; dan 

b. Materi pe laksanaan peraturan perundang-undangan yang lebih tinggi. 

Pasa l 27 

(1) 

(2) 

Rancangan Pera turan B P K yang telah d ibubuhi tanda tangan oleh Ke tua 
B P K d iundangkan da lam Ber i ta Kampung oleh Sekretar is Kampung. 

Pera turan B P K yang telah di tandatangani oleh Ke tua B P K diber ikan nomor 
berupa nomor u r u t bulat dan t a h u n penetapan oleh Sekretar is Kampung. 
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(3) Pengundangan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dicatat da lam 
register Be r i t a Kampung sesua i t a h u n pengundangan dan nomor u r u t bulat 
pengundangan. 

(4) Pera turan B P K sebagaimana d imaksud pada ayat 1 mu la i ber laku dan 
mempunya i k ekua tan h u k u m mengikat sejak tanggal d iundangkan da lam 
Ber i t a Kampung . 

B A B V I I I 

PEMBATALAN P E R A T U R A N D I KAMPUNG 

Pasa l 28 

(1) Pera turan Kampung, Pera turan B e r s a m a Kepa la Kampung , Pera turan 
Kepa la Kampung , dan Peraturan B P K dapat d ibata lkan baik sebagian a t au 
se luruhnya , apabi la berdasarkan has i l k lar i f ikas i d i t emukan ha l -ha l sebagai 
ber ikut : 

a. t idak d i l aksanakan has i l eva luas i tanpa a l a san yang dapat 
dipertanggungj awabkan ; 

b. bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang lebih tinggi 
t ingkatannya; dan/a tau 

c. bertentangan dengan kepentingan u m u m . 

(2) Ketentuan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f b t e rmasuk 
Peraturan Kampung yang wajib di eva luasi , n a m u n telah ditetapkan dan 
t idak d imohonkan eva luas i terlebih d a h u l u kepada Bupa t i . 

(3) U s u l a n pembatalan Pera turan Kampung , Pera turan Kepala Kampung, 
Pera turan B e r s a m a Kepa la Kampung dan Peraturan B P K sebagaimana 
d imaksud pada ayat (1) d i sampa ikan kepada B u p a t i dengan tembusan 
kepada un i t ker ja Sekretar iat Daerah yang membidangi h u k u m dan 
pemer intahan Kampung . 

(4) Setelah mener ima u s u l a n pembatalan sebagaimana d imaksud pada ayat (3), 
Bupa t i membentuk T i m u n t u k mengkaji u s u l a n pembatalan Pera turan d i 
Kampung . 

(5) T i m sebagaimana d imaksud pada ayat (4) d i tetapkan dengan Keputusan 
Bupa t i . 

(6) T i m sebagaimana d imaksud pada ayat (4) me l akukan pengkajian terhadap 
u s u l a n pembatalan Pera turan Kampung , Pera turan Kepala Kampung, 
Pera turan B e r s a m a Kepala Kampung dan Peraturan B P K u n t u k 
d i sampa ikan kepada Bupa t i mela lui Sekretar is Daerah. 

(7) Pembatalan Pera turan Kampung , Pera turan Kepa la Kampung , Pera turan 
B e r s a m a Kepa la Kampung dan Pera turan B P K ditetapkan dengan Keputusan 
Bupat i . 

B A B I X 

PENYUSUNAN K E P U T U S A N K E P A L A KAMPUNG 

DAN K E P U T U S A N B P K 

Pasa l 29 

Kepala Kampung dapat m e n y u s u n Keputusan Kepa la Kampung sesua i 
k ebu tuhan da lam rangka pe laksanaan kewenangan Kepa la Kampung sesua i 
dengan ketentuan pera turan perundang-undangan. 
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Pasa l 30 

Ke tua B P K m e n y u s u n keputusan B P K sesua i kebutuhan dan kewenangan 
dengan memperhat ikan ketentuan pera turan perundang-undangan. 

B A B X 

P E N Y E B A R L U A S A N P E R A T U R A N KAMPUNG 

Pasa l 3 1 

(1) Penyebar luasan Peraturan Kampung d i l a k u k a n oleh Pemerintah Kampung 
dan B P K sejak penetapan rencana penyusunan rancangan Peraturan 
Kampung , penyusunan Rancangan Peraturan Kampung , pembahasan 
Rancangan Peraturan Kampung , hingga Pengundangan Peraturan Kampung. 

(2) Penyebar luasan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l a k u k a n u n t u k 
member ikan informasi dan/a tau memperoleh m a s u k a n masyaraka t dan 
pa ra pemangku kepentingan. 

Pasa l 32 

(1) Pemer intah K a m p u n g wajib menyebar luaskan Pera turan 
Kampung , Pera turan Kepa la Kampung dan Peraturan B P K kepada 
masyarakat . 

(2) Pemerintah Kampung wajib menyebar luaskan Peraturan B e r s a m a Kepa la 
Kampung kepada masyaraka t Kampung masing-masing. 

(3) Penyebar luasan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dan ayat (2) d i l akukan 
mela lui : 

a . ditempel pada papan pengumuman Pemerintah Kampung dan/a tau 
papan pengumuman la innya ; 

b. kegiatan sos ia l isas i peraturan perundang-undangan t ingkat Kampung ; 

c. penerbitan b u k u Lembaran Kampung dan Ber i ta Kampung ; 

d. penerbitan leaflet, 

e. forum pertemuan di Kampung dan/a tau RT ; dan a tau 

f. Fas i l i t as l a in sesua i dengan Kondis i d i kampung. 

B A B X I 

PEMBINAAN PENYUSUNAN P P R O D U K H U K U M D I KAMPUNG 

Pasa l 33 

(1) Pemerintah Daerah me l akukan pembinaan da lam penyusunan produk 
h u k u m di Kampung . 

(2) Pembinaan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l akukan mela lu i : 

a. sos ia l isas i peraturan perundang-undangan; 

b. bimbingan teknis kepada Kepala Kampung , B P K dan/a tau 
Perangkat Kampung ; dan 

c. kegiatan la in da lam rangka peningkatan kapas i tas Kepa la 
Kampung , B P K dan/a tau Perangkat Kampung . 

(3) Pembiayaan pembinaan penyusunan produk h u k u m di Kampung 
dianggarkan da lam Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah. 
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B A B X I I 

PEMBIAYAAN 

Pasa l 34 

Segala pembiayaan yang t imbul da lam pembentukan produk h u k u m di Kampung 
d ibebankan pada APBKampung . 

B A B X I I I 

K E T E N T U A N LAIN-LAIN 

Pasa l 35 

(1) Ketentuan mengenai teknik penyusunan produk h u k u m di Kampung sesua i 
dengan ketentuan Undang-Undang tentang Pembentukan Peraturan 
Perundang-undangan. 

(2) Ketentuan mengenai bentuk penyusunan Produk h u k u m di Kampung 
tercantum da lam Lamp i ran yang merupakan bagian t idak te rp isahkan dar i 
Pera turan B u p a t i i n i 

B A B X I V 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 36 

Pera turan Bupa t i in i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan Peraturan 
B u p a t i in i dengan penempatannya da lam Ber i t a Daerah Kabupaten Be rau . 
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LAMPIRAN P E R A T U R A N B U P A T I B E R A U 
NOMOR : 1 9 TAHUN 2017 
TANGGAL : 7 J T T N I 2017 
T E N T A N G : PEDOMAN P E M B E N T U K A N 

P R O D U K H U K U M D I 
KAMPUNG 

B E N T U K P E R A T U R A N D I KAMPUNG DAN 
K E P U T U S A N D I KAMPUNG 

A. B E N T U K RANCANGAN P E R A T U R A N D I KAMPUNG 

I . B E N T U K RANCANGAN P E R A T U R A N KAMPUNG 

K E P A L A KAMPUNG (Nama Kampung) 
KECAMATAN (Nama Kecamatan) 

K A B U P A T E N B E R A U 

P E R A T U R A N KAMPUNG.. . (Nama Kampung) 

NOMOR ... TAHUN 20. . . 

TENTANG 

(Nama Peraturan Kampung) 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

K E P A L A KAMPUNG (Nama Kampung) , 

Menimbang : a . bahwa 

b. bahwa 

c. dan seterusnya 

Mengingat : 1 

2 

3. dan seterusnya 

Dengan Kesepakatan B e r s a m a 

BADAN PERMUSYAWARATAN KAMPUNG ... (Nama Kampung) 
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dan 

K E P A L A KAMPUNG (Nama Kampung) 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan: P E R A T U R A N KAMPUNG T E N T A N G (Nama 
Peraturan Kampung) . 

B A B I 
K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

B A B I I 
Pasa l ... 

Pasa l ... 

B A B ... 
(dan seterusnya) 

Pasa l ... 

B A B ... 
K E T E N T U A N P E R A L I H A N ( j ika diper lukan) 

Pasal . . . 

B A B ... 
K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l ... 

Pera turan Kampung in i mu la i be r laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan Peraturan 
Kampung in i dengan penempatannya da lam Lembaran Kampung ... (Nama 
Kampung) . 

Di te tapkan di ... 
pada tanggal ... 

KEPALA KAMPUNG...(Nama Kampung), 

tanda tangan 

N A M A 

Diundangkan d i . . . 
pada tanggal ... 

S E K R E T A R I S KAMPUNG ... (Nama Kampung) , 

tanda tangan 
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NAMA 

L E M B A R A N KAMPUNG ... (Nama Kampung) TAHUN ... NOMOR 

I I . P E R A T U R A N B E R S A M A K E P A L A KAMPUNG 

K E P A L A KAMPUNG (Nama Kampung) 
KECAMATAN (Nama Kecamatan) dan 

K E P A L A KAMPUNG (Nama Kampung) 
KECAMATAN (Nama Kecamatan) dan 

K A B U P A T E N B E R A U 

P E R A T U R A N B E R S A M A K E P A L A KAMPUNG.. . (Nama Kampung) 
DAN K E P A L A KAMPUNG.. . (Nama Kampung) 

NOMOR ... TAHUN ... 
NOMOR ... TAHUN ... 

TENTANG 
( J u d u l Pera turan Bersama) 

D E N G A N RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 
K E P A L A KAMPUNG ... (Nama Kampung) DAN 

K E P A L A KAMPUNG (Nama Kampung) 

Menimbang : a . bahwa ; 

d. bahwa ; 

e. dan seterusnya ; 

Mengingat : 1 ; 

4 ; 

5. dan seterusnya ; 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan: P E R A T U R A N B E R S A M A K E P A L A KAMPUNG (Nama Kampung) 
DAN K E P A L A KAMPUNG (Nama Kampung) TENTANG 

( J u d u l Pera turan Bersama) . 

B A B I 
K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 
Da l am Peraturan B e r s a m a in i yang d imaksud dengan: 
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B A B I I 
Bag ian Pertama 

Paragraf 1 
Pasa l .. 

B A B ... 
Pasa l ... 

B A B ... 
K E T E N T U A N P E R A L I H A N ( j ika diper lukan) 

B A B .. 
K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l ... 

Pera turan B e r s a m a in i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan Peraturan 
B e r s a m a in i dengan penempatannya da lam Ber i ta Kampung. . . (Nama Kampung) 
dan Ber i ta Kampung. . . (Nama Kampung) 

Di tetapkan di 
pada tanggal 

KEPALA KAMPUNG..., (Nama Kampung) KEPALA KAMPUNG..., (Nama Kampung) 

(Nama T a n p a Gelar dan Pangkat) (Nama T a n p a Gelar dan Pangkat) 

D iundangkan d i ... 
pada tanggal . . . 

S E K R E T A R I S KAMPUNG 
(Nama Kampung) 

D iundangkan di ... 
pada tanggal ... 

S E K R E T A R I S KAMPUNG 
(Nama Kampung) 

(Nama) 

B E R I T A KAMPUNG.. . (Nama Kampung) TAHUN 

B E R I T A KAMPUNG.. . (Nama Kampung) TAHUN 

(Nama) 

.. NOMOR 

.. NOMOR 

I I I . P E R A T U R A N K E P A L A KAMPUNG 
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K E P A L A KAMPUNG ... (Nama Kampung) 
KECAMATAN (Nama Kecamatan) 

K A B U P A T E N B E R A U 

P E R A T U R A N K E P A L A KAMPUNG (Nama Kampung) 

NOMOR ... TAHUN ... 

TENTANG 

( J u d u l Pera turan Kepa la Kampung) 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

K E P A L A KAMPUNG (Nama Kampung) 

Menimbang : a . bahwa ; 
f. bahwa ; 

g. dan seterusnya ; 

Mengingat : 1 

6 

7. dan seterusnya 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N K E P A L A KAMPUNG TENTANG. . . ( J u d u l Pera turan 
Kepa la Kampung) . 

B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da l am Peraturan Kepala Kampung in i yang d imaksud dengan: 

B A B I I 
Bag ian Pertama 

Paragraf 1 

Pasa l .. 

B A B 
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P a s a l . . . 

B A B ... 
K E T E N T U A N P E R A L I H A N ( j ika diper lukan) 

B A B .. 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l ... 

Peraturan Kepa la Kampung in i m u l a i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan Peraturan 
Kepa la Kampung in i dengan penempatannya da lam Ber i ta Kampung. . . (Nama 
Kampung) . 

Di tetapkan di ... 
pada tanggal 

KEPALA KAMPUNG..., (Nama Kampung) 

(Nama T a n p a Gelar dan Pangkat) 

D iundangkan di ... 
pada tanggal . . . 

S E K R E T A R I S KAMPUNG.. . , (Nama Kampung) 

(Nama) 

B E R I T A KAMPUNG.. . (Nama Kampung) TAHUN ... NOMOR ... 

IV. P E R A T U R A N B P K 

BADAN PERMUSYAWARATAN KAMPUNG ... (Nama Kampung) 
KECAMATAN (Nama Kecamatan) 

K A B U P A T E N B E R A U 
Sekretar iat J l Telp 

Kode Pos 

P E R A T U R A N BADAN PERMUSYAWARATAN KAMPUNG ... (Nama 
Kampung) 

NOMOR ... TAHUN ... 

TENTANG 

( J u d u l Pera turan BPK ) 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

BADAN PERMUSYAWARATAN KAMPUNG , (Nama Kampung) 
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Menimbang : a . bahwa ; 

b. bahwa ; 

c. dan seterusnya ; 

Mengingat : 1 J 

2 ; 

3. dan se terusnya ; 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N BADAN PERMUSYAWARATAN KAMPUNG 
TENTANG. . . ( J u d u l Pera turan B P K ) . 

B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da l am Peraturan B a d a n Permusyawara tan Kampung in i yang 
d imaksud dengan: 

B A B I I 

Bag ian Pertama 

Paragraf 1 

Pasa l .. 

B A B ... 

P a s a l . . . 

B A B ... 

K E T E N T U A N P E R A L I H A N ( j ika diperlukan) 

B A B .. 

K E T E N T U A N P E N U T U P 
P a s a l . . . 

Pera turan B a d a n Permusyawaratan Kampung in i mu la i ber laku pada 
tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan 
Peraturan B a d a n Permusyawara tan Kampung in i dengan 
penempatannya da lam Ber i ta Kampung. . . (Nama Kampung) . 

Di tetapkan di ... 
pada tanggal 

BADAN PERMUSYAWARATAN KAMPUNG , 
K E T U A 

(Nama T a n p a Gelar dan Pangkat) 
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D iundangkan di ... 
pada tanggal . . . 

S E K R E T A R I S KAMPUNG.. . , (Nama Kampung) 

(Nama) 

B E R I T A KAMPUNG.. . (Nama Kampung) TAHUN ... NOMOR ... 

B . B E N T U K RANCANGAN K E P U T U S A N DI KAMPUNG 

I . K E P U T U S A N K E P A L A KAMPUNG 

K E P A L A KAMPUNG (nama Kampung) 
KECAMATAN (Nama Kecamatan) 

K A B U P A T E N B E R A U 

K E P U T U S A N K E P A L A KAMPUNG ... (Nama Kampung) 

NOMOR ... TAHUN ... 

TENTANG 

( J u d u l Keputusan Kepa la Kampung) 

K E P A L A KAMPUNG.. . , (Nama Kampung) 

Menimbang : a . bahwa ; 
b. bahwa ; 
c. dan seterusnya ; 

Mengingat : 1 ; 
2 ; 
3. dan se terusnya ; 

Memperhat ikan : 1 ; 

2. dan seterusnya ; 

( j ika diper lukan) 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : 

K E S A T U : 

K E D U A : 

K E T I G A : 

K E E M P A T : 

K E L I M A : Keputusan Kepala Kampung in i mu la i ber laku 
pada tanggal ditetapkan. 
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Ditetapkan di 
pada tanggal 

KEPALA KAMPUNG..., (Nama Kampung) 

(Nama Tanpa Gelar dan Pangkat) 

Tembusan disampaikan Kepada Yth. 
1 
2. Dst . . . . 

I I . K E P U T U S A N B P K 

BADAN PERMUSYAWARATAN KAMPUNG ... (Nama Kampung) 
KECAMATAN (Nama Kecamatan) 

K A B U P A T E N B E R A U 
Sekretar iat J l Telp 

Kode Pos 

K E P U T U S A N BADAN PERMUSYAWARATAN KAMPUNG.. . (Nama Kampung) 

NOMOR ... TAHUN ... 

TENTANG 

( J u d u l Kepu tusan Kepa la Kampung) 

BADAN PERMUSYAWARATAN KAMPUNG.. . , (Nama Kampung) 
Menimbang : a . bahwa ; 

b. bahwa ; 

c. dan seterusnya ; 

Mengingat : 1 ; 

3. dan se terusnya 

Memperhat ikan : 1 

2. dan seterusnya 

( j ika diperlukan) 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan 

K E S A T U 

K E D U A 

K E T I G A 



t 
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K E E M P A T : 

K E L I M A : Keputusan B a d a n Permusyawara tan Kampung in i mu la i 

ber laku pada tanggal di tetapkan 

Ditetapkan di 
pada tanggal 

BADAN PERMUSYAWARATAN KAMPUNG..., 
KETUA, 

(Nama Tanpa Gelar dan Pangkat) 

Tembusan disampaikan Kepada Yth. 
1 
2. Dst . . . . 

Di te tapkan di Tan jung Redeb 


